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Abstrak 
 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dalam menemukan sumber bahan dalam 
mata kuliah pendidikan keterampilan belum optimal, praktek pembuatan hasil karya  belum ber- 
variasi, perkuliahaan masih terpusat pada teori dari dosen. Adapun rumusan masalahnya adalah 
(1) sejauh mana strategi pembelajaran yang harus dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan 
mahasiswa menggali sumber bahan, (2) bagaimanakah mengembangkan pembelajaran dengan 
model inkuiri berbasis lingkungan pada mata kuliah pendidikan keterampilan di PGSD mam- 
pu meningkatkan kompetensi mahasiswa secara optimal. Dengan menggunakan metode inkuiri 
berbasis lingkungan, mahasiswa sebagai subyek belajar dibebaskan untuk menciptakan makna, 
pengertian baru berdasarkan apa yang diketahui dengan fenomena, ide atau informasi yang dipela- 
jari, dimana mahasiswa dapat menggali, menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan me- 
manfaatkan sumber bahan yang ada di lingkungan.Melalui metode inkuiri berbasis lingkungan, 
belajar akan lebih bermakna bila mahasiswa mengalami langsung apa yang dipelajari. 
Rancangan penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan tahapan perencanaan awal, 
perencanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setting penelitian adalah mahasiswa jurusan SI 
PGSD UNNES 2014/2015 dengan jumlah 41. Pengumpulan data dilakukan dengan menggu- 
nakan pengamatan, catatan lapangan, dokumentasi dan wawancara. Sumber data adalah dosen, 
mahasiswa, foto, catatan lapangan. Data penelitian adalah data kualitatif dan kuantitatif. Teknik 
analisis data dengan menggunakandan statistik deskriptif dari penyajian data bentuk persentase 
diambil kesimpulan masing-masing indikator berdasarkan kriteria yang ditetapkan, dan deskriptif 
kualitatif. Keberhasilan tindakan dengan indikator kinerja kemampuan mahasiswa dalam meng- 
gali sumber bahan untuk karya kerajinan pada kriteria baik dan aktivitas mahasiswa dalam pem- 
belajaran pada kriteria baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menggali sumber bahan 
batik siklus 1 dengan rerata skor 2.8 dengan kriteria sedang, siklus 2 dengan rerata skor 3.5 den- 
gan kriteria cukup, pada siklus 3 mendapatkan rerata skor 3,9 pada kriteria baik. Pada aktivitas 
mahasiswa dalam pembelajaran pada siklus 1 mendapatkan skor 3.3 pada kriteria cukup, pada 
siklus 2 dengan rerata skor 4.1 dengan kriteria baik dan pada siklus 3 dengan rerata skor 3,9 
pada kriteria baik. Adapun sarannya adalah Pemberdayaan mahasiswa dalam proses pembelajaran 
melalui pendekatan inovatif perlu dilakukakan, untuk lebih meningkatkan kemampuan dan aktivi- 
tas mahasiswa dalam pembelajaran. 
 
 
Kata Kunci: Inkuri berbasis lingkungan, hasil karya. 
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Pendahuluan 
 
Mata kuliah Pendidikan Keterampilan 
merupakan salah satu program kurikulum di 
PGSD Unnes yang bertujuan agar mahasiswa 
dapat memiliki pemahaman serta memiliki 
pengetahuan dan keterampilan agar dapat 
mengimplementasikan dan mengembangkan 
seni-budaya dan keterampilan serta  kemam- 
puan dalam menemukan dan memanfaatkan 
sumber-sumber bahan yang ada di lingkun- 
gan untuk membuat karya keterampilan kera- 
jinan tangan tertentu serta cara mengajarkan 
pada siswa sekolah dasar. 
Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 
pendidikan keterampilan di PGSD, secara 
umum mahasiswa masih banyak mendap- 
atkan teori-teori dan pemodelan dari dosen, 
mahasiswa kurang menemukan dan mengem- 
bangkan ide-ide yang berkaitan bahan dan 
alat yang digunakan yang ditemukan berada 
di sekitar untuk pembuatan karya kerajinan 
masih kurang bervariasi dan kurang kreatif 
menemukan jenis bahan dan teknik pembua- 
tan karya, hal ini didukung data awal hasil 
belajar  mata  kuliah  pendidikan  keterampi- 
lan semester III tahun 2013/2014 pada ak- 
tivitas mahasiswa pada kriteria sedang, aspek 
kreativitas memilih alat dan bahan pada krite- 
ria sedang, sedangkan teknik pembuatan batik 
pada kriteria sedang. Dengan melihat data ha- 
sil belajar tersebut, pentingnya proses pembe- 
lajaran mata kuliah pendidikan keterampilan 
tersebut perlu ditingkatkan, agar mahasiswa 
memiliki suatu bekal pengetahuan dan keter- 
ampilan serta dapat mengimplementasikan 
lingkup seni-budaya dan keterampilan dalam 
mengajarkan siswa sekolah dasar. 
Dari berbagai alternatif tindakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut, 
peneliti bersama tim kolaborasi menetapkan 
solusi dengan menggunakan metode inkuiri 
berbasis lingkungan, mahasiswa sebagai sub- 
yek belajar dibebaskan untuk menciptakan 
makna,   pengertian   baru   berdasarkan   apa 
yang diketahui dengan fenomena, ide atau 
informasi yang dipelajari, dimana mahasiswa 
dapat menggali, menemukan dan mengem- 
bangkan pengetahuan dan memanfaatkan 
sumber bahan yang ada di lingkungan. 
Melalui metode inkuiri berbasis ling- 
kungan, belajar akan lebih bermakna bila 
mahasiswa mengalami langsung apa yang 
dipelajari. Hakekat pembelajaran inkuiri 
adalah konsep belajar yang mengaitkan ma- 
teri dengan situasi dunia nyata dan mendor- 
ong mahasiswa mengonstruksi, menemukan 
pengetahuan dan keterampilan baru, dalam 
hal ini diharapkan dapat meningkatkan kuali- 
tas perkuliahan pendidikan keterampilan dan 
mahasiswa mampu menggali, menemukan, 
mengembangkan pengetahuan dan ide-ide 
dengan memanfaatkan sumber bahan yang 
ada di lingkungan serta membuat karya kera- 
jinan yang lebih bervariasi dan lebih kreatif. 
Permasalahan yang harus dijawab adalah 
(1) sejauh mana strategi pembelajaran yang 
harus dilaksanakan untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa menggali sumber 
bahan? (2) bagaimanakah mengembangkan 
pembelajaran  dengan  model  inkuiri  berba- 
sis lingkungan pada mata kuliah pendidikan 
keterampilan di PGSD mampu meningkatkan 
kompetensi mahasiswa secara optimal?. 
Menurut Sanjaya (2011) inkuiri merupa- 
kan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan proses berpikir secara sistematis, 
logis, dan analisis untuk mencari, menemu- 
kan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Menurut Nurhadi (2003) 
inkuiri adalah kegiatan yang diawali dengan 
suatu pengamatan, kemudian berkembang 
untuk memahami suatu konsep atau fenome- 
na yang menggunakan keterampilan berpikir 
kritis. Inkuiri merupakan suatu siklus yang 
terdiri dari pengamatan, bertanya, menganal- 
isis dan merumuskan teori baik perorangan 
maupun kelompok 
Mata    kuliah    pendidikan    keterampi- 
lan adalah merupakan bagian dari seni dan 
kerajinan tangan sesuai dengan sifat dan ciri 
khasnya dilaksanakan bertolak dari praktek, 
sedangkan segi teorinya terintegrasi tidak ter- 
pisah didalamnya. Pendidikan keterampilan 
melatih keterampilan dasar yang dikaitkan 
dengan situasi setempat. 
Mata kuliah pendidikan keterampilan 
adalah merupakan salah satu mata kuliah da- 
lam kurikulum program PGSD, yang bertu- 
juan agar mahasiswa dapat mengimplementa- 
si- kan dan mengembangkan seni-budaya dan 
keterampilan, serta memiliki pengetahuan 
dan keterampilan tentang kerajinan tangan 
serta memiliki pemahaman dan kemampuan 
dalam menemukan dan memafaatkan sum- 
ber-sumber bahan yang ada di lingkungan 
untuk membuat karya keterampilan kerajinan 
tangan tertentu serta cara mengajarkan pada 
siswa sekolah dasar. 
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Kompetensi yang harus dicapai adalah 
(1) mahasiswa memiliki kemampuan pema- 
haman dan keterampilan untuk memanfaat- 
kan sumber-sumber yang ada di lingkungan 
sekitar untuk bidang keterampilan dan kera- 
jinan tangan, (2) memiliki kemampuan dan 
keterampilan untuk mengajarkan materi ker- 
ajinan tangan dan kesenian di sekolah dasar, 
(3) memiliki konsep pentingnya seni dan ker- 
ajinan tangan di sekolah dasar. 
Penerapan model inkuiri berbasis ling- 
kunagan dalam meningkatkan mahasiswa 
dalam menggali sumber bahan dan kreativi- 
tas mahasiswa dalam pembuatan karya batik 
pada mata kuliah pendidikan keterampilan 
adalah sebagai berikut: 
Menemukan masalah: bahan apa saja 
yang dapat digunakan sebagai bahan pem- 
buatan kerajinan yang ada di lingkungan 
sekitar. 
Mengumpulkan data melalui observasi: 
melakukan pengamatan dengan obyek yang 
diamati. 
Menganalisis dan menyajikan hasil 
temuan:   melakukan   penggolongan   bahan 
dari tumbuhan, bahan bekas dan lainnya yang 
ditemukan. 
Mengkomunikasikan dan menyajikan 
hasil karya: menyampaikan temuan untuk 
mendapatkan  masukan  dan  memunculkan 
ide baru dan melakukan refleksi. 
 
Metode Penelitian 
 
Perencanan Awal 
 
Perencanaan awal yaitu berupa telaah ter- 
hadap pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 
pendidikan  keterampilan  di  PGSD,  selama 
ini mahasiswa masih banyak mendapatkan 
teoeri-teori bersumber dari dosen dan kurang 
menemukan dan mengembangkan ide-ide 
yang berkaitan sumber bahan dan pembuatan 
karya kerajinan kurang bervariasi dan kurang 
kreatif. 
Perencanaan Tindakan 
 
Sebagai tindak lanjut dari refleksi awal 
untuk memecahkan masalah pembelajaran 
tersebut, dituangkan dalam bentuk rancan- 
gan tindakan. Adapun bentuk perencanaan- 
nya adalah sebagai berikut: 
1.   Membuat  desain  pembelajaran  pendidi- 
kan keterampilan dengan metode inkuiri 
berbasis lingkungan. 
2.   Mempersiapkan proses perkuliahan den- 
 
gan kegiatan pembelajaran inkuiri berba- 
sis lingkungan. 
3.   Membangun   ide   atau   gagasan   maha- 
siswa untuk menemukan konsep melalui 
lingkungan, internet tentang bahan, alat, 
desain, dan cara pembuatan karya, tanya 
jawab, kerjasama dalam kelompok, pe- 
modelan, refleksi dan penilaian hasil bela- 
jar dan unjuk kerja mahasiswa. 
4. Mempersiapkan instrumen pengumpul 
data untuk mengetahui perubahan yang 
terjadi dalam pembelajaran mata kuliah 
pendidikan keterampilan. 
5.   Mempersiapkan alat peraga, bahan, dan 
peralatan praktek. 
 
Perencanaan Desain Pembelajaran siklus I 
 
1.    Mahasiswa membangun ide atau gagasan 
jenis tumbuhan yang dapat menghasilkan 
pewarna alami dapat ditemukan di ling- 
kungan sekitar. 
2.    Tanya-jawab mahasiswa antar mahasiswa 
dan dosen tentang gagasan atau ide yang 
telah dibangun dan ditemukan mahasiswa 
yang berkaitan dengan pewarna dari akar, 
batang, daun, bunga, dan buah. 
3. Kerjasama  dalam  kelompok  untuk 
mendiskusikan dari penemuan masing- 
masing  kelompok  yang  berkaitan  den- 
gan berbagai pewarna, bahan yang telah 
ditemukan. 
4.   Menganalisis dengan menyajikan laporan 
hasil temuan dengan bimbingan dosen. 
5. Mengkomunikasikan  atau  menyajikan 
hasil temuan secara kelompok dalam dis- 
kusi kelas dan melakukan refleksi dengan 
bimbingan dosen. 
 
Perencanaan Desain Pembelajaran siklus 2 
 
1.   Mahasiswa membangun ide atau gagasan 
tentang pewarna yang dihasilkan dari 
jenis tumbuhan. 
2.   Tanya-jawab  tentang  gagasan  atau  ide 
yang telah dibangun dan ditemukan ma- 
hasiswa yang berkaitan dengan pewarna 
dari tumbuhan yaitu akar, batang, daun, 
bunga dan buah. 
3.   Tanya jawab antar mahasiswa dan dos- 
en tentang penemuan mahasiswa yang 
berkaitan pewarna yang dihasilkan dari 
jenis tumbuhan. 
4. Kerjasama  dalam  kelompok  untuk 
mendiskusikan dari penemuan masing- 
masing kelompok yang berkaitan dengan 
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berbagai berkaitan pewarna yang dihasil- 
kan dari jenis tumbuhan. 
5. Menganalisis, menyajikan laporan ber- 
dasarkan jenis temuan masing-masing 
kelompok. 
6. Mengkomunikasikan  atau  menyajikan 
hasil temuan yang telah dipraktekan dan 
disampaikan dalam diskusi kelas untuk 
mendapat masukan, sehingga memuncul- 
kan ide baru untuk memperbaiki temuan 
tersebut dan melakukan refleksi 
 
Perencanaan Desain Pembelajaran siklus 3 
 
1.   Mahasiswa membangun ide atau gagasan 
tentang bahan dan alat yang menghasil- 
kan desain atau ragam hias serta bahan 
bekas. 
2.   Tanya-jawab  tentang  gagasan  atau  ide 
yang telah dibangun dan ditemukan ma- 
hasiswa yang berkaitan dengan praktek 
pembuatan batik dan bahan bekas. 
3.   Tanya jawab antar mahasiswa dan dos- 
en tentang penemuan mahasiswa yang 
berkaitan cara pembuatan batik. 
4.   Kerjasama dalam kelompok untuk mem- 
praktekkan dari penemuan masing-mas- 
ing kelompok yang berkaitan dengan ber- 
bagai cara pembuatan pewarna dan ragam 
batik dan bahan bekas. 
5.  Menganalisis, menyajikan laporan pem- 
buatan cara pembuatan batik dengan 
temuan masing-masing kelompok 
6.   Mengkomunikasikan atau menyajikan ha- 
sil cara pembuatan pewarna dan ragam 
batik dan bahan bekas yang telah dip- 
raktekan dan disampaikan dalam diskusi 
kelas untuk mendapat masukan, sehingga 
memunculkan ide baru untuk memper- 
baiki temuan tersebut dan melakukan re- 
fleksi. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
 
Pelaksanaan  tindakan  dilakukan  den- 
gan mengimplementasikan dari perencanaan 
yang telah dipersiapkan yaitu pelaksanaan 
perkuliahan dengan metode inkuiri berbasis 
lingkungan. 
 
Observasi 
 
Observasi yaitu pengamatan terhadap 
pelaksanaan tindakan, tim peneliti melaku- 
kan pengamatan secara sistematis terhadap 
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa da- 
lam pelaksanaan perkuliahan. Peneliti juga 
melakukan pengamatan secara sistematis ter- 
hadap kegiatan yang dilakukan dosen dalam 
menggunakan metode pembelajaran inkuiri 
berbasis lingkungan. Untuk melakukan ob- 
servasi peneliti menggunakan pedoman 
pengamatan dan  dilengkapi dengan catatan 
lapangan. 
 
Refleksi 
 
Pada tahap refleksi peneliti secara kolab- 
oratif mendiskusikan hasil pengamatan yang 
dilakukan untuk menyimpulkan data. Infor- 
masi yang berhasil dikumpulkan berupa ting- 
kat efektifitas desain pembelajaran dengan 
metode inkuiri berbasis lingkungan yang su- 
dah dilaksanakan. Kemudian membuat daftar 
permasalahan yang muncul dalam pelaksan- 
aan tindakan yang selanjutnya dapat diguna- 
kan sebagai dasar untuk membuat perenca- 
naan ulang pada siklus selanjutnya. 
Teknik pengumpulan data yang diguna- 
kan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pengamatan, catatan lapangan, dokumentasi 
dan wawancara. 
Adapun analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Kriteria keberhasi- 
lan terhadap hasil yang dicapai dalam pene- 
litian ini dengan standar minimal keberhasi- 
lan kemampuan menggali sumber bahan dan 
kreativitas mahasiswa dalam pembuatan 
karya batik dengan kategori baik. Penilaian 
berdasarkan pedoman pengamatan dengan 
jenjang skor 1 sampai dengan 5 dari kriteria 
kurang sampai dengan baik sekali. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1.   Deskripsi Data Kemampuan Mahasiswa 
Menggali sumber Bahan 
 
Pada siklus 1 kemampuan mahasiswa 
dalam menggali sumber bahan dengan rerata 
skor 2,8 pada kriteria sedang ditunjukkan den- 
gan temuan 3 jenis bahan untuk karya keraji- 
nan, yaitu akar, batang dan daun. Berdasarkan 
refleksi yang dilakukan peneliti disepakati 
untuk mengadakan revisi yaitu dalam mene- 
mukan bahan perlu ditambah temuannya dan 
dilakukan dalam kegiatan praktek sehingga 
diharapkan temuan akan lebih konkrit 
Pada siklus 2 kemampuan mahasiswa 
menggali sumber bahan untuk kerajinan den- 
gan rerata skor 3,5 pada kriteria cukup dengan 
mempraktekkan: (1) berasal dari akar yaitu 
427 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
dari kunyit dengan air menggunakan dingin 
dapat menghasilkan warna kuning kuat, ku- 
nyit dengan air panas menghasilkan warna 
kuning agak bercak-bercak, wortel meng- 
hasilkan warna orange yang kuat, (2) berasal 
dari batang yaitu secang menghasilkan warna 
warna coklat tua, kayu manis menghasilkan 
warna coklat tua, maoni menghasilkan warna 
coklat muda, teger menghasilkan warna hijau, 
jambal untuk coklat muda dan coklat tua, (3) 
berasal dari daun yaitu daun pepaya meng- 
hasilkan warna hijau muda, daun pacar meng- 
hasilkan warna coklat muda, teh menghasil- 
kan warna coklat tua, jati muda menghasilkan 
warna coklat tua, jati tua menghasilkan war- 
na coklat muda, orang-aring menghasilkan 
warna hijau, suji menghasilkan warna hijau 
muda, daun katuk menghasilkan warna hijau 
muda, (4) berasal dari bunga yaitu bunga bo- 
genfil menghasilkan warna kuning muda, (5) 
berasal dari buah duwet menghasilkan warna 
coklat muda, (6) temuan ragam hias batik dari 
biji-bijian dan kelereng. Permasalahan yang 
muncul pada pelaksanaan siklus kedua ada- 
lah: temuan tersebut belum adanya ukuran/ 
takaran yang pasti, hanya bersifat percobaan. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan peneliti 
disepakati untuk mengadakan revisi dengan 
perbaikan pada siklus berikut yaitu pembua- 
tan pewarna dari bahan tumbuhan menggu- 
nakan ukuran/takaran yang pasti sehingga 
diperoleh warna secara pasti. 
Pada siklus 3 kemampuan mahasiswa 
menggali sumber bahan dengan rerata skor 
3,9  pada kriteria baik, yaitu temuan berupa 
meliputi: (1) pewarna alami untuk pembua- 
tan batik dengan ukuran yang pasti, (2) ma- 
hasiswa menemukan ragam batik cap dari 
pelepah pisang, kerikil untuk batik ikat, karet, 
pentil, rafia, kelereng, uang logam, (3) pen- 
emuan bahan bekas yaitu sedotan, batang 
pisang, klobot, kain perca, kertas, cangkang 
telor, botol atau gelas air mineral, kaleng be- 
kas dan bahan penunjang lainnya. Temuan 
tersebut dimula dari pengamatan dipraktek- 
kan menjadi suatu hasil karya. Pada siklus 
ketiga kemampuan menggali sumber bahan 
menunjukkan kriteria baik. 
 
2.   Deskripsi Data Aktivitas Siswa dalam 
Pembelajaran 
 
Pada siklus 1 aktivitas mahasiswa dalam 
pembelajaran   dengan menggunakan model 
inkuiri  berbasis  lingkungan  belum  optimal 
 
dengan mendapatkan skor 3,3 pada kriteria 
cukup, mahasiswa kurang terbiasa memban- 
gun ide-ide yang berkaitan dengan bahan dan 
alat, ada ketergantungan dengan pemodelan 
dari dosen dan  juga dalam menggali sumber 
bahan dan alat yang dapat dimanfaatkan un- 
tuk karya kerajinan. Berdasarkan refleksi yang 
dilakukan tim peneliti disepakati untuk men- 
gadakan revisi yaitu, (1) mahasiswa dimoti- 
vasi untuk memunculkan ide baru dan kreatif 
memunculkan temuan yang lebih bervariasi 
dalam menemukan sumber bahan yang ada 
di lingkungan sekitar yang dapat dimanfaat- 
kan untuk pembuatan karya kerajinan. 
Pada siklus 2 aktivitas mahasiswa dalam 
menemukan melalui menggali sumber bahan 
lebih bervariasi dengan rerata skor 4,1 pada 
kriteria baik mulai dari identifikasi masalah, 
pengumpulan data, mendiskusikan hasil 
temuan, presentasi hasil temuan dan mem- 
buat kesimpulan dan refleksi menunjukkan 
kriteria baik. 
Pada siklus 3 aktivitas mahasiswa dalam 
pembelajaran dengan rerata skor 3,9 menun- 
jukkan kriteria baik dalam mengidentifikasi 
masalah, pengumpulan data, mendiskusikan 
hasil temuan, presentasi hasil temuan dan 
membuat kesimpulan dan refleksi sebagian 
besar mahasiswa ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran. 
Pada data awal kualitas pembelajaran 
mata kuliah pendidikan keterampilan aspek 
kemampuan menggali sumber bahan bahan 
pada kriteria sedang, hal ini disebabkan me- 
tode yang digunakan masih banyak pemod- 
elan, sehingga kreativitas mahasiswa kurang 
berkembang. 
Dengan menggunakan model inkuiri 
berbasis lingkungan mahasiswa berhasil 
menggali sumber bahan untuk pembuatan 
batik dari pewarna alami yang bervariasi, di- 
antaranya dari akar, batang, daun, bunga dan 
buah serta bahan bekas untuk karya keraji- 
nan, dan ragam hias yang bervariasi. 
Dengan melihat temuan penelitian ini 
melalui model inkuiri berbasis lingkungan 
dalam pembelajaran mata kuliah pendidikan 
keterampilan mampu meningkatkan maha- 
siswa menggali sumber bahan dan menin- 
gkatkan kreativitas mahasiswa dalam pem- 
buatan batik. Temuan ini dikuatkan dengan 
pendapat Nurhadi (2003) dalam pembelajaran 
dengan pendekatan inkuiri, menemukan ada- 
lah  bagian  inti  dari  kegiatan  pembelajaran, 
pengetahuan mahasiswa tidak hanya dari ha- 
sil mengingat seperangkat fakta , melainkan 
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dari hasil menemukan sendiri. 
 
KESIMPULAN 
 
Model inkuiri berbasis lingkungan efek- 
tif untuk meningkatkan kualitas pembela- 
jaran mata kuliah pendidikan keterampilan 
pada aspek kemampuan mahasiswa menggali 
sumber bahan batik dan aktivitas mahasiswa 
dalam pembelajaran. 
Pemberdayakan mahasiswa perlu dilaku- 
kan dengan penerapan model inovatif agar 
mahasiswa lebih aktif dalam proses perkulia- 
han, untuk lebih meningkatkan kemampuan 
dan aktivias mahasiswa dalam pembelajaran 
secara optimal. 
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